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ABSTRAK

‘‘PROSESI PENYELENGGARAAN JENAZAH PENGHULU DI NAGARI SUNGAI PATAI
KABUPATEN TANAH DATAR

(DOKUMENTASI DAN DESKRIPSI)’’

Oleh : Fandi Pratama

(Pemimbing I: Dr. Lindawati, M.Hum, Pemimbing II: Eka Meigalia, M.Hum)

Nagari Sungai Patai Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar
merupakan salah satu daerah yang mana masyarakatnya masih mempertahankan
upacara adat kematian seorang penghulu. Masyarakat Nagari Sungai Patai masih
menyerenggarakan prosesi penyelenggaraan jenazah penghulu kaum mereka hinga
saat ini tanpa meninggalkan satu tahapanpun. Semua proses upacara dilaksanakan
dengan sangat detil tanpa ada yang terlewatkan.

Tujuan penelitian ini adalah mendokumentasikan dan menjelaskan nilai-nilai
adat yang terkandung dalam prosesi penyelenggaraan jenazah penghulu di Sungai
Patai. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh
melalui teknik observasi, wawancara, dan perekaman. Data tambahan diperoleh dari
buku, hasil penelitian terdahulu serta sumber-sumber lain yang terkait dengan
penelitian ini.

Dari penelitian ditemukan 8 tahapan prosesi penyelenggaraan jenazah
penghulu di Nagari Sungai Patai. Dari 8 tahapan tersebut, terdapat 2 prosesi unik yang
tidak ditemukan di daerah lain di Minangkabau. Dua prosesi tersebut adalah
osongkapali dan marocak. Prosesi yang sama bisa dikatakan bermakna dan berfungsi
sama dengan prosesi penyelenggaraan jenazah orang biasa. Prosesi mengabarkan
kematian penghulu dan penamaan pidato pasambahan kematian sama dengan yang
umum dipakai di daerah Minangkabau dinamakan Pidato Alam di Nagari Sungai
Patai.

Kata Kunci: Folklor, penyelenggaraan jenazah penghulu, pasambahan kematian


